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ABSTRAK

Pergerakan zaman yang berkembang dengan cepat membuat Indonesia merasakan dampaknya pertumbuhan penetrasi
internet meningkat pada setiap tahunnya, teknologi informasi menciptakan media sosial yang menawarkan kemudahan
di berbagai bidang, media sosial tumbuh mempengaruhi kehidupan selain digunakan untuk pesan dan komunikasi
sekarang media sosial sudah digunakan untuk tujuan pekerjaan, layanan media sosial mampu meningkatkan
efektivitas bagi pegawai. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh media sosial terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten Bogor Sektor Parung. Metode yang digunakan menggunakan
metode kuantiatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan angket (kuesioner) dan dokumentasi. Teknik
pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 29.0 dan regresi linier sederhana. Hasil pengujian
penelitian menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan media sosial terhadap kinerja
pegawai, dilihat dari uji korelasi antar variabel media sosial (X) dan variabel kinerja pegawai (Y) mendapatkan nilai
0,688 yang menunjukan adanya hubungan kuat antar variabel dan tingkat signifikasi yang dihasilkan sebesar 0,001
karena probabilitasnya jauh dari 0,05 maka pengaruh antar variabel signifikan, dapat disimpulkan didalam penelitian
bahwa H, ditolak dan H, diterima.

Kata Kunci : Media Sosial, Kinerja Pegawai, Dinas Damkar

PENDAHULUAN

Pergerakan zaman yang telah bergerak ke zaman modern, kecepatan hebat dimiliki
teknologi informasi dalam perekembangannya dan memiliki dampak pada banyak aspek
kehidupan manusia. Majalah dan surat kabar yang bagian dari media cetak serta televisi dan radio
yang menjadi bagian media elektronik, masih digunakan ketika orang mencari informasi. Manusia
mencari informasi untuk meningkatkan standar hidupnya sesuai dengan kebutuhan saat ini.

Internet sudah jadi alat yang penting dalam keseharian hidup di era digital. Selain berfungsi
sebagai sumber informasi, Internet juga menciptakan sarana baru untuk koneksi sosial antar orang
yaitu melalui jaringan sosial online (Oktaviani, 2019).

Penggunaan media sosial saat ini sangat sederhana dengan smartphone sehingga dapat
memakan waktu kerja yang signifikan. Hal ini membuat isu-isu yang terkait dengan pekerjaan
lebih rumit karena untuk sebuah perusahaan, tujuan operasional adalah untuk menghasilkan
keuntungan; Namun, untuk organisasi nirlaba, seperti lembaga pemerintah, tujuan adalah untuk
memberikan layanan publik terbaik yang mungkin. Mencapai tujuan ini membutuhkan kolaborasi
karyawan yang berkualitas tinggi dan kinerja optimal.

O'Reilly mengungkapkan sosial media adalah sebuah media yang mampu memberikan
fasilitas macam-macam aktivitas seperti interkasi sosial dan membuat konten berbasi grup.
Melalui layanan yang diberikan media sosial dapat memeberikan fasilitas konten komunikasi dan
percakapan pengguna juga bisa membuat, merubah, berkomentat, mentag, berdiskusi, berbagi
konten (Simbolon, 2019).

Cahyono mengungkapkan media sosial adalah sebuah platform online yang dimana
pengguna bisa dengan mudah bergabunng, berbagi, membuat isi terdiri dari blog, jejaring sosial,
dam dunia virtual. Blog, jejaring sosial, dan wiki adalah medoa sosial yang bentuknya paling
umum dan paling banyak digunakan, pendapat lain mengatakan media sosial adalah media online

1



GLOBAL KOMUNIKA
ISSN: 2085-6638
EISSN: 2655-5328

yang mampu memberikan dukungan interaksi sosial dan media sosial memakai teknologi berbasis
web yang dapat merubah komunikasi menjadi dialog interakitf (Berliana, 2023b).

Kemudian, media sosial dapat digunakan untuk lebih dari sekedar pesan dan komunikasi,
saat ini media sosial digunakan juga untuk tujuan pekerjaan. Media sosial adalah alat yang
digunakan beberapa perusahaan dan organisasi pemerintah untuk berinteraksi dengan pegawai dan
staf. Tujuan dari penggunaan layanan grup media sosial adalah untuk meningkatkan efektivitas
pengiriman informasi ke seluruh pegawai atau staf daripada mengharuskan pegawai dan staf untuk
berkomunikasi secara individual.

Kinerja didefinisikan sebagai kondisi yang dicapai karyawan pada titik dan dalam waktu
tertentu yang berkaitan ke kuantitas dan kualitas pekerjaan yang dilakukan karyawan, serta faktor-
faktor lain seperti disiplin, loyalitas, dan kerjasama. Pegawai yang melakukan yang terbaik
biasanya lebih mungkin untuk menerima penghargaan. Prestasi lembaga atau organisasi sangat
penting, pegawai dilatih untuk bisa melakukan pekerjaan yang diberikan dengan tepat waktu dan
efektif serta mampu bertanggung jawab, keberhasilan pekerjaan dapat diukur oleh tingkat
kepuasan publik, jumlah keluhan berkurang, dan pencapaian tujuan tertinggi.

Prawirosentoso mengungkapkan bahwa kinerja adalah upaya pencapaian kerja dari
masing-masing pegawai supaya mampu mrmbantu perusahaan atau organisasi dalam mencapai
dan merealisasikan tujuan organisasi. Setiap individu pegawai tentu mempunyai Kinerja yang
berbeda dari pegawai lain mulai dari kemampuan yang dimiliki serta pencapaian yang diraih
(Budiyanto & Mochklas, 2020).

Moeheriono mengungkapkan bahwa usaha untuk meraih tujuan dari perusahaan yang
dilakukan secara tidak melanggar hukum atau legal dan tidak melanggar moral dan etika,
dilakukan dengan wewenang serta tanggung jawab yang dimiliki setiap seseorang, dapat secara
kualitatif atau juga secara kuantitatif (Silaen et al., 2021).

Mangkunegara mengungkapkan bahwa kinerja adalah pencapaian pekerjaan seorang
pegawai yang berbentuk tingkat baik atau buruknya dan besaran jumlah ketika melakukan
kewajiban yang diserahkan serta mampu bertanggung jawab. Kinerja pegawai merupakan
kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan untuk memenuhi target
pekerjaan. Seorang pegawai dapat memiliki kinerja yang tinggi dan melakukan pekerjaan dengan
berkualitas ketika mereka bekerja dengan baik. Kinerja pegawai adalah satu hal yang menentukan
apakah sebuah lembaga atau organisasi berhasil untuk meraih tujuannya. Kinerja pegawai
memiliki dampak pada kinerja intansi secara menyeluruh (Andayani & Tirtayasa, 2019).

Pemanfaatan media sosial turut terdapat dalam faktor yang memberi pengaruh ke Kkinerja
pegawai, para pengguna media sosial diberi kemudahan dari beberapa hal seperti melakukan
aktivitas dengan rekan kerja sampai keluarga yang bisa berinteraksi satu sama lain. Dengan media
sosial pengguna dan pengguna lain secara virtual dapat berinterkasi, bekerja sama, dan
berkomunikasi serta membuat ikatan sosial.

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh media sosial
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten Bogor Sektor Parung.

KAJIAN PUSTAKA

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori SOR (Stimulus-Organism-
Response). Teori SOR pertama kali diperkenalkan oleh Hovland Carl dari bidang psikologi, yang
selanjutnya berkembang menjadi teori komunikasi. Hal ini terjadi karena objek material dari
psikologi dan ilmu komunikasi memiliki kesamaan, yaitu manusia yang memiliki komponen-
komponen seperti sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi, dan konasi, asumsi dasar dari teori SOR
adalah bahwa perubahan perilaku terjadi karena adanya stimulus yang berinteraksi dengan
organism (Parinduri, 2019)
Indikator Media Sosial
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Mayfield dalam (Parinduri, 2019) mengungkapkan dalam penelitian untuk media sosial

menggunakan indikator antara lain:

1.

Partisipasi

Menimbulkan adanya partisipasi serta feedback dari pengguna yang menggunakan, hingga
media dan khalayak tidak lagi terbatas.

Keterbukaan

Seringkali media sosial terbuka untuk adanya feedback dan kehadiran dari pengguna lewat
komentar, voting, dan informasi yang dibagikan. Batasan dalam mengakses serta
memanfaatkan isi pesan jarang ditemui.

Percakapan

Mendorong terciptanya interaksi dua arah dari sesama pengguna.

Komunitas

Munculnya komunitas yang dibentuk secara cepat dan digunakan unutk berkomunikasi
berbagi informasi secara efektif.

Keterhubungan

Banyaknya media sosial yang bisa berkembang karena bisa memberikan layanan yang
membuat sesama pengguna terhibung, lewat fasilitas tautan ke dalam website, sumber
informasi, serta antar pengguna,

Intensitas.

Tingkatan dari pengulangan aktivitas individu yang dilaksanakan dalam waktu lama secara
berulang-ulang dan terkait dengan perasaan senang.

Indikator Kinerja Pegawai

Mangkunegara dalam (Ningtyas, 2022) mengungkapkan terdapat 5 indikator untuk

dilakukannya pengukuran Kinerja pegawai, yaitu:

1.

Kualitas Kerja

Pegawai yang berkualitas baik dalam bekerja mampu mencegah tingkat kesalahan ketika
melaksanakan tugas dan bisa memiliki manfaat untuk organisasi dapat maju. Sebagaimana
kualitas dari pekerjaan pegawai ditentukan oleh ketelitian pegawai dan kerapian pegawai
dalam menyelesaikan pekerjaan.

Kuantitas Kerja

Jumlah dari pekerjaan yang dihasilak oleh pegawai dalam suatu waktu diperlihatkan
sehingga tujuan organiasi yang efisien dan efektif dapat terlaksana dengan baik.
Tanggung Jawab

Dalam pelaksaan tugas yang diberikan pegawai mampu tanggung jawab atas hasil dari
pekerjaanya beserta sarana dan prasarana yang dipakai dalam proses berkerja setiap hari.
Tanggung jawab juga bisa memperlihatkan sejaun mana pegawai bisa menerima,
mematuhi, dan melaksanakan pekerjaannya.

Kerja Sama

Keterlibatan antar pegawai secara horizontal atau horizonal didalam lingkungan kerja atau
diluar lingkungan kerja yang baik mampu mendukung pencapaian hasil kerja yang
maksimal dan juga menghasilkan suasana yang nyaman untuk bekerja.

Inisiatif Pegawai

Pemecahan permasalahan yang dilakukan pegawai dengan tidak menunggu adanya
perintah yang diberikan atasan, sehingga pegawai mampu bertanggung jawab yang atas
kewajiban yang diberikan kepada pegawai.

METODOLOGI

Jenis Penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu memakai metode penelitian kuantitatif

dengan pendekatan deskriptif, dimana peneliti memiliki tujuan memperoleh data dan melakukan
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analisi dari populasi dan sampel yang peneliti dapat di tempat dilakukannya penelitian berbentuk
angka-angka kemudian bisa dicari jumlahnya melalui perhitungan memakai rumus. Menurut
Sugiyono (Sugiyono, 2019) “Bahwa metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.

Metode penelitian kuantitatif bisa digunakan unutk menguji hipotesis yang sudah
ditetapkan, metode ini berdasarkan filosofi positivisme, metode penelitian kuantitatif digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel, teknik umum yang digunakan untuk mengambil sampel
dilaksanakan dengan acak, data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian (Sugiyono,
2019).

Definisi Operasional Variabel

Indrianto mengungkapkan “definisi operasional variabel adalah penentuan contruct hingga
sebagai variabel yang dapat diukur” (Parinduri, 2019). Populasi yang terdapat dalam penelitian ini
adalah 36 orang dan sampel yang terdapat dalam penelitian ini adaalah 36 orang. Variabel yang
terdapat dalam penelitian ini ditentukan dari landasan teori yaitu Media Soial dan Kinerja Pegawai,
pengertian dari variabel yang diteliti dapat dilihat pada berikut ini:

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Alat
Variable Penelitian Definisi Operasional Indikator
Ukur
Media sosial adalah media 1. Partisipasi Skala

yang berfungsi sebagai alat 2.Keterbukaan Likert
komunikasi dan juga menjadi  3.Percakapan
Media Sosial (X) sarana untuk mendapatkan 4.Komunitas
informasi (Berliana, 2023). 5.Saling
terhubung

6. Intensitas

Kinerja adalah pencapaian 1.Kualitas Skala
kerja atau upaya yang Kerja Likert
dihasilkan oleh setiap 2.Ketepatan

pegawai agar mampu Waktu

Kinerja Pegawai (Y) mendukung perusahaan atau 3. Tanggung

organisasi dalam meraih dan Jawab
mewujudkan tujuan 4. Inisiatif
perusahaan (Budiyanto & Pegawai

Mochklas, 2020).

Populasi Dan Sampel
Menurut Sugiyono, Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga
obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek
atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh
subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2019).

Maka populasi dalam penelitian ini adalah pegawai yang bekerja pada Dinas Pemadam Kebakaran
Kabupaten Bogor Sektor Parung.

Kriyantono mengungkapkan Sampel adalah setengah atau seluruh peristiwa atau objek
yang selanjutnya akan diteliti. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang hasilnya dapat
digeneralisasi. Karena hal itu, representasi sampel memiliki peran penting dalam penelitian
kuantitatif. Representatif sampel adalah cerminan yang diperoleh dai semua nilai atau bagian dari
populasi secara proporsional. Selain itu, representasi sampel juga mewakili fenomena yang
sebenarnya terjadi dan populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dapat dipilih (Michelle,
2021). Sample dari penelitian ini yaitu seluruh pegawai Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten
Bogor Sektor Parung yang berjumlah 36 Orang yang terdiri dari 3 Orang Pegawai ASN dan 33
Orang Pegawai Non ASN.

Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data dengan menyerahkan beberapa
pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk responden supaya mendapatkan jawaban (Sugiyono,
2019).

Pemilihan teknik kuesioner (angket) dalam penelitian yang dilakukan supaya peneliti
mendapatkan data yang akurat secara langsung dari responden berkaitan dengan Pengaruh Media
Sosial Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten Bogor Sektor
Parung dengan penghitungan menggunakan skala likert.

2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah suatu cara yang dipakai untuk mendapatkan data dan informasi dalam
bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan
yang dapat membantu penelitian (Sugiyono, 2019).

Teknik dokumentasi dibutuhkan guna memperoleh data pendukung yang dibutuhkan dari sumber
terpercaya.

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi orang atau sebuah kelompok
tentang fenomena sosial. Pertanyaan responden diberi nilai berdasarkan dengan alternatif jawaban
yang dipilih. Kriteria dari penilaian pernyataan tersebut terdiri dari 5 alternatif jawaban, masing-
masing pernytaan positif dan negatif memiliki nilai yang berbeda (Sugiyono, 2019).

Tabel 2. Pengukuran Skala Likert

Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat

Setuju Setuju Setuju  Tidak
Setuju
5 4 3 2 1
Analisis Data
1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Sugiyono mengungkapkan uji validitas merupakan kualitas keandalan dan kesahihan dari
penggunaan alat ukur yang dipakai. Instrument dinyatakan valid artinya menunjukan alat ukur
yang dipergunakan untuk memperoleh data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Meteran yang valid dapat digunakan untuk mengukur panjang dengan

5



GLOBAL KOMUNIKA
ISSN: 2085-6638
EISSN: 2655-5328

teliti karena meteran memang alat untuk mengukur panjang. Meteran tersebut menjadi tidak valid
jika digunakan untuk mengukur berat (Sugiyono, 2019).

Tabel 3. Uji Validitas

Variabel Item C(l))relfleli:g:)n R(Tabel) Keterangan
Item 1 0,602 0,3291 Valid
Item 2 0,603 0,3291 Valid
Item 3 0,714 0,3291 Valid
Item 4 0,480 0,3291 Valid
Item 5 0,838 0,3291 Valid
Item 6 0,652 0,3291 Valid
Item 7 0,585 0,3291 Valid
Item 8 0,717 0,3291 Valid
Media Sosial Item 9 0,676 0,3291 Valid
X) Item 10 0,704 0,3291 Valid
Item 11 0,729 0,3291 Valid
Item 12 0,722 0,3291 Valid
Item 13 0,761 0,3291 Valid
Item 14 0,772 0,3291 Valid
Item 15 0,651 0,3291 Valid
Item 16 0,698 0,3291 Valid
Item 17 0,665 0,3291 Valid
Item 18 0,759 0,3291 Valid
Item 1 0,793 0,3291 Valid
Item 2 0,655 0,3291 Valid
Item 3 0,723 0,3291 Valid
Item 4 0,715 0,3291 Valid
Item 5 0,873 0,3291 Valid
Kinerja Item 6 0,794 0,3291 Valid
Pegawai (Y) Item 7 0,492 0,3291 Valid
Item 8 0,811 0,3291 Valid
Item 9 0,608 0,3291 Valid
Item 10 0,640 0,3291 Valid
Item 11 0,426 0,3291 Valid
Item 12 0,851 0,3291 Valid

Hasil uji validitas penelitian ini, yang mencakup variabel media sosial dan kinerja pegawai,
menunjukkan distribusi yang normal. Hal ini dikonfirmasi dengan membandingkan nilai raber dan
Thing Untuk setiap item pernyataan dalam kuesioner. Semua variabel memiliki rhiwng lebih dari
0,3291, sehingga semua pernyataan dalam setiap variabel dianggap valid dan memadai untuk
digunakan sebagai bahan penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Sugiyono mengungkapkan uji reliabilitas adalah pengukuran untuk mengetahui dan
menetapkan instrument yang konsisten pada kuesioner dapat digunakan lebih dari satu Kkali.
Dengan kata lain, reliabilitas instrumen mencirikan tingkat konsistensi kriteria suatu instrumen
penelitian. Uji reliabilitas dilakukan terhadap pertanyaan yang telah valid.Rumus yang dipakai
adalah untuk menguji reliabilitas dalam penelitian adalah cronbach alpha yang penyelesaian
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dilakukan dengan membandingkan antara r alpha dan r tabel. Artinya, bila koefisien reliabilitas
(cronbach alpha) lebih besar dari 0,60, maka intrumen variabel dinyatakan reliabel (Sugiyono,
2019).

Tabel 4. Uji Reliabilitas

Variabel rhitung Ttabel Keterangan
Penggunaan 0,923 0,60 Reliabel
Media Sosial

(X)

Kinerja 0,896 0,60 Reliabel

Pegawai (Y)

Hasil uji menunjukan bahwa nilai cronbachs alpha variabel media sosial sebesar 0,923
lebih besar dari nilai cronbachs alpha sebesae 0,60, dan nilai cronbachs alpha variabel kinerja
sebesar 0,896 lebih besar dari nilai cronbachs alpha sebesar 0,60, setiap variabel berarti layak
dijadikan bahan proses penelitian karena memiliki hasil yang reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Ghozali mengungkapkan tujuan dari adanya uji normalitas adalah sebagai penguji apakah model
regresi, variabel pengganggu atau residual terdapat distribusi normal (Nurfu’adah, 2022).

Gambar 1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 36
Normal Parametersa® Mean .0000000
Std. Deviation 3.28439599

Most Extreme Differences Absolute .083
Positive .083

Negative -.067

Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed)° .2004
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. .754
99% Confidence Interval Lower Bound .743

Upper Bound .765

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 299883525.

Hasil uji menunjukan bahwa nilai signifikan (Sig) atau probabilitas adalah 0.200 lebih
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan nilai residual berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas

Ghozali dalam (Nurfu’adah, 2022) mengungkapkan tujuan dari uji multikolinearitas yaitu
untuk menguji dalam model regresi apakah ditemukan korelasi antar variabel bebas, untuk melihat
nilai multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance serta lawannya variance inflation factor
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(VIF) karena kedua nilaitersebut menunjukan variabel independen yang dijelaskan oleh variabel
dependen lainnya.

Gambar 2. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 25.827 5.233 4.935 .000
Total_X 371 .071 .668 5.227 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Total_Y

Hasil uji menunjukan bahwa nilai tolerance 1.000 lebih besar dari 0,10 dan menunjukan
nilai VIF 1.000 kurang dari 10, maka hal ini menunjukan bahwa tidak ada multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Ghozali mengungkapkan uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan dengan
pengamatan yang lain. Jika varians dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka model
regresi tersebut termasuk homoskedastisitas. Sebaliknya, jika variance dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain berbeda, maka model regresi termasuk heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah model regresi yang homoskedastisitas atau yang tidak terjadi heteroskedastisitas
(Nurfu’adah, 2022).

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.109 2.950 1.393 173
Total_X -.020 .040 -.084 -.490 .627

Hasil uji menunjukan nilai probabilitas variabel independen sebesar 0.627 lebih dari 0,05 maka
tidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pada periode t dengan periode t-1 (sebelumnya) penganggu pada periode t dengan
kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada
masalah autokorelasi (Nurfu’adah, 2022).

Gambar 4. Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .6682 .446 429 3.332 1.761

a. Predictors: (Constant), Total_X

b. Dependent Variable: Total_Y

Pembahasan dari hasil uji autokorelasi yang dilakukan sebagai berikut:
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1. Nilai du dicari pada distribusi nilai table Durbin-Watson berdasarkan k(1) dan N
(36) dengan nilai sig 5%
2. du (1.5245) < Durbin-Watson (1.761) < 4-du (2,4755)
Hasil uji menunjukan tidak ada autokorelasi positif atau negatif.
2. Regresi Linear Sederhana
Abdurahman dalam (Akcah, 2020) mengungkapkan “Regresi lincar sederhana adalah
hubungan linear antara dua variabel dengan kata lain hubungan linear antara variabel independen
(X) dengan variabel dependen (Y)”. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
media sosial (X) ada hubungannya dengan variabel kinerja karyawan (Y) atau apakah variabel
media sosial (X) berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Untuk mengetahuinya maka
di bentuk persamaan sebagai berikut:

Y = atbX+e
Keterangan:
X = Media Sosial
Y = Kinerja Pegawai
a = Bilangan Konstanta
b = Bilangan koefisien arah regresi
e = Standar error
3. Uji Korelasi

Tabel 5. Tabel Uji korelasi

Interval Koefisien | Tingkat hubungan

0,00 -0,20 Korelasi Sangat
Rendah

0,21 - 0,40 Korelasi Rendah
atau Lemah

0,41 - 0,60 Korelasi Sedang

0,61 -0,80 Korelasi Tinggi atau
Kuat

0,81 -1,00 Korelasi Sangat
Tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 5. Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25.827 5.233 4.935 <,001
Total X 371 .071 .668 5.227 <,001
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Pada tabel Coefficients, pada kolom B pada Constanta (a) adalah 25.827, Skor media sosial
(b) adalah 371. Berdasarkan data di atas, maka dapat dikatakan bahwa: Konstanta sebesar 25.827,
koefisien regresi X sebesar 371. Bentuk persamaan Regresinya adalah Y = 25.827 + 371X.
Kesimpulan: Skor pengaruh penggunaan media sosial nilai thitung = 5.227 dengan probabilitas =
0,001 < 0,05, memiliki arti ditemukannya pengaruh yang signifikan

Gambar 6. Uji Korelasi

Correlations

Total_X Total Y
Total_X Pearson Correlation 1 .668™
Sig. (2-tailed) <,001
N 36 36
Total_Y Pearson Correlation .668™ 1
Sig. (2-tailed) <,001
N 36 36

Pada tabel Coefficients, pada kolom B pada Constanta (a) adalah 25.827, Skor media sosial
(b) adalah 371. Berdasarkan data di atas, maka dapat dikatakan bahwa: Konstanta sebesar 25.827,
koefisien regresi X sebesar 371. Bentuk persamaan Regresinya adalah Y = 25.827 + 371X.
Kesimpulan: Skor pengaruh penggunaan media sosial nilai thitung = 5.227 dengan probabilitas =
0,001 < 0,05, memiliki arti ditemukannya pengaruh yang signifikan

Dari hasil penelitian menunjukan terdapat Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Dinas Pemadam Kebakaran Sektor Parung. Ini berarti penggunaan media
sosial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Effendy mengungkapkan komponen dalam model SOR adalah Stimulus yang berbentuk
rangsangan didalamnya terdapat pesan dan gagasan. Organism adalah audiens yang pada proses
komunikasi akan dijadikan sebagai objek, dan response berupa akibat dari adanya stimulus yang
berbentuk efek (Parinduri, 2019).

Berdasarkan hasil uji kualitas data yang dilakukan data uji validitas semua variabel
memiliki rhitung lebih dari 0,3291, sehingga semua pernyataan dalam setiap variabel dianggap
valid dan memadai untuk digunakan sebagai bahan penelitian. Pada uji reliabilitas nilai cronbachs
alpha variabel media sosial sebesar 0,923 lebih besar dari nilai cronbachs alpha sebesar 0,60, dan
nilai cronbachs alpha variabel kinerja sebesar 0,896 lebih besar dari nilai cronbachs alpha sebesar
0,60, setiap variabel berarti yang berarti tiap-tiap variabel sudah reliabel.

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang dilakukan hasil uji normalitas menunjukan bahwa
nilai signifikan (Sig) atau probabilitas adalah 0.200 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan
nilai residual berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas menunjukan bahwa nilai tolerance
1.000 lebih besar dari 0,10 dan menunjukan nilai VIF 1.000 kurang dari 10, maka hal ini
menunjukan bahwa tidak ada multikolinearitas. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukan nilai
probabilitas variabel independen sebesar 0.627 lebih dari 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Kemudian pada uji korelasi yang dilakukan hasilnya adalah du (1.5245) <
Durbin-Watson (1.761) < 4-du (2,4755) menunjukan tidak ada autokorelasi positif atau negatif.

Uji statistik dari penelitian ini menjelaskan bahwa penghitungan uji korelasi antar variabel
media sosial (X) terhadap kinerja pegawai (Y) mendapatkan hasil 0,688. Angka tersebut
menunjukan adanya hubungan yang kuat antar variabel yaitu penggunaan media sosial terhadap
Kinerja pegawai, dari uji yang dilakukan tingkat signifikan yang dihasilkan adalah 0,001. Dengan
hasil 0,001 maka probabilitasnya masih jauh di bawah 0,05, jadi pengaruh antar variabel adalah
signifikan.
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KESIMPULAN
Berdasarkan olah data yang dilakukan memakai aplikasi SPSS versi 29.0. Peneliti membuat
beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan media sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten Bogor Sektor
Parung. Artinya kinerja pegawai bisa meningkat jika kegiatan penggunaan media sosial
digunakan dengan tepat karenan dengan itu pekerjaan juga akan menjadi terbantu.

2. Terdapat perngaruh variabel Media Sosial (X) terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y). Hal
tersebut ditunjukan dari hasil nilai signifikasi yaitu 0,001 lebih rendah dari 0,05, jadi
kesimpulannya Ho Ditolak kemudian Ha diterima karena apabila hasil signifikasi yang
didapat nilainya kurang dari 0,05 dapat dipastikan adanya Pengaruh Penggunaan Media
Sosial Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten Bogor
Sektor Parung

3. Dari hasil penelitian antara variabel independen (media sosial) dan variabel dependen
(kinerja pegawai), terdapat hasil koefisien korelasi 0,668 berada dalam posisi 0,61-0,80,
terbukti adanya hubungan yang signifikan dengan kekuatan hubungan antar dua variabel
adalah tinggi atau kuat.
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